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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan diksi yang
digunakan pada antologi puisi Cerita Perjuangan karya dosen dan
guru bahasa Indonesia dan untuk mendeskripsikan implikasi hasil
penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di
SMA.Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan stilistika. Sumber data dalam
penelitian ini adalah teks puisi Cerita Perjuangan karya dosen dan
guru bahasa Indonesia. Wujud dara pada penelitian ini yaitu kata
pada puisi yang ada di dalam antologi Cerita Perjuangan. Teknik
pengumpulan data menggunakan kajian pustaka dengan analisis
data menggunakan teknik informal.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan diksi pada antologi puisi Cerita Perjuangan
karya dosen dan guru bahasa Indonesia meliputi kata yang
bermakna denotasi, kata yang bermakna konotasi, kata umum,
kata khusus, kata ilmiah, dan kata popular. Kata berrmakna
denotasi pada antologi puisi Cerita Perjuangan ada 8 data. Kata
berrmakna konotasi pada antologi puisi Cerita Perjuangan ada 7
data. Kata umum pada antologi puisi Cerita Perjuangan ada 9
data.Kata khusus pada antologi puisi Cerita Perjuangan ada 38
data. Kata ilmiah pada puisi Cerita Perjuangan ada 21 data. Kata
popular pada puisi Cerita Perjuangan ada 7 data. Implikasikan
hasil penelitian dalam antologi puisi Cerita Perjuangan dapat
digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA kelas X
yang dengan kompetensi dasar 3.17 menganalisis unsur
pembangun puisi. Pada penelitian ini penulis hanya fokus pada
unsur pembangun puisi yaitu diksi.

PENDAHULUAN

Menulis puisi merupakan kegiatan mengungkapkan ide dan perasaan dengan

kata-kata yang indah. Kata-kata yang indah dapat dibuat dengan memperhatikan unsur

struktur pembangun puisi. Unsur-unsur tersebut mencakup diksi, citraan, kata

konkret, gaya bahasa, irama, dan tipografi. Diksi menjadi salah satu unsur struktur

yang penting dalam membangun sebuah imajinasi dalam puisi. Dresden (dalam

Sukirno, 2010:113) berpendapat bahwa puisi adalah dunia dalam kata. Kekuatan kata

itulah yang membangun sebuah dunia dalam karya puisi.

Pembelajaran puisi merupakan kegiatan bersastra yang berisi luapan ekspresi

pikiran, gagasan, dan pengalaman hidup dalam bentuk kata-kata yang memiliki makna
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dan unsur estetis puisi. Menurut pendapat di atas pembelajaran puisi merupakan suatu
kegiatan untuk melatih kekreatifan dalam menulis. Saleh Saad (dalam Sayuti,
1985:193) menyatakan bahwa sastra memberikan pengertian yang dalam tentang
manusia dan memberikan interpretasi serta penilaian terhadap peristiwa-peristiwa
dalam kehidupan. Sejalan dengan pendapatan di atas menulis puisi merupakan karya
sastra yang diciptakan oleh pengarang baik keluh kesah kehidupan maupun cerita
antologi puisi adalah kumpulan karya tulis pilihan dari seorang atau beberapa orang
pengarang.

Antologi memiliki arti di dalam kelas nomina atau kata benda, sehingga antologi
dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau semua benda dan segala yang
dibendakan.Antologi puisi Cerita Perjuangan merupakan antologi puisi pertama yang
diciptakan oleh dosen dan guru bahasa Indonesia pecinta sastra di daerah Tegal dan
sekitarnya. Antologi tersebut banyak penggunaan kata yang tidak sederhana. Selain itu,
banyak penggunaan kata yang tidak langsung sehingga membuat beberapa puisi susah
dipahami makna sesunggunya. Hal tersebut menjadikan penulis ingin menganalisis
diksi dalam antologi tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa puisi sebagai
bagian dari sastra, tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Salah satu cara
yang digunakan untuk mengembangkan ilmu dan memasyarakatkan sastra khususnya
puisi yaitu dengan memberikan pembelajaran menulis puisi.

Antologi, secara harfiah diturunkan dari kata bahasa Yunani yang berarti
"karangan bunga" atau "kumpulan bunga", kemudian disimpukan menjadi sebuah
kumpulan dari karya-karya sastra. Istilah populernya adalah "bunga rampai". Awalnya,
definisi ini hanya mencakup kumpulan puisi yang dicetak dalam satu volume. Sejalan
dengan pendapat di atas antologi puisi merupakan sekumpulan karya sastra yang

dibukukan oleh para sastraaan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Stilistika,
yaitu ilmu yang mempelajari penggunaan bahasa dalam karya sastra (Herthalia, dan
Andalas 2019:2). Pendekatan stilistika dipilih karena stilistika adalah salah satu

disiplin linguistik yang mempelajari keunikan dari penggunaan bahasa dalam karya
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sastra, khususnya puisi yang dapat menghadirkan kepastian efek. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis (Bogdan
dalam Moleong 2010:4). Kualitatif deskriptif ditunjukkan untuk memahami analisis
hasil data berupa deskripsi yang dapat dilihat baik dari sudut maupun partisipan,
karena dapat berupa tanya jawab, peninjauan secara langsung, dan pemikiran
pendapat ide masing-masing tersebut (Sukmadinata, 2012: 32). Maka dari itu,
penelitian ini dilaksanakan dari peneliti hanyalah mengambil sesuatu yang sudah
dijadikan sebagai objek diteliti, dan memaparkan dalam bentuk laporan yang akan
menganalisis isi puisi ke dalam kalimat antarkalimat (Yusliawati, Rahmawati, dan
Ismayani, 2019:4).

Penelitian ini menghasilkan data-data berupa data deskriptif yang
menggambarkan penggunaan diksi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini berupa teknik baca dan catat. Pertama-tama antologi puisi Cerita
Perjuangan Setelahitu novel tersebut dibaca ulang secara detail. Kata yang berkaitan
dengan aspek penelitian yang diteliti diberi tanda, agar memudahkan peneliti dalam
menganalisis. Penulis membuat dan menginterpretasikan secara teliti isi antologi yang
berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti Teknik analisis data penelitian ini
dengan teknik deskriptif kualitatif. Teknik ini bertujuan untuk memaparkan
penggunaan diksi pada antologi puisi kerinduan dengan cara mendeskripsikan secara
rinci. Cara menganalisis antologi puisi Cerita Perjuangan dengan fokus pada diksi-diksi
Setelah itu, dikelompokkan menjadi enam jenis diksi yaitu, 1.) makna konotatif, 2.)
maknadenotatif, 3.) kata umum, 4.) kata khusus, 5.) kata ilmiah, dan 6.) kata popular.
Setelah itu, dilakukan inferensi, yaitu menyimpulkan data yang telah dipilah- pilah
tersebut dan dibuat deskripsinya sesuai dengan kajian penelitian. Teknik penyajian
hasil analisis berupa teknik informal. Teknik informal yaitu teknik penyampaian
dengan memanfaatkan rangkaian kata-kata biasa supaya terkesan rinci dan mendetail.
Penyajian hasil analisis ini berupa diksi pada antologi puisi Cerita Perjuangan karya
dosen dan guru bahasa Indonesiaserta implikasinya terhadap pembelajaran bahasa

Indonesia di SMA.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diksi pada antologi puisi Cerita Perjuangan
karya dosen dan guru bahasa Indonesia terdiri dari empat macam diksi. Empat diksi
yang dimaksud meliputi kata bermaknakonotasi, kata khusus, kata ilmiah, dan kata
populer. Dalam puisi tersebutjuga ditemukan 85 data yang menunjukkan diksi pada
antologi puisi Cerita Perjuangan. Hasil penelitian ini memiliki keterkaitan dengan
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA khususnya pada pembelajaran sastra. Di mana
pembelajaran sastra berbeda dengan pembelajaran ilmu eksakta atau bidang ilmu
mengenai hal-hal yang bersifat konkret atau nyata yang bisa diketahuidengan
melakukan percobaan sehingga dapat dibuktikan dengan pasti. Pembelajaran sastra
perlu adanya intuisi, imajinasi dan daya kreativitas sehingga pembelajaran sastra
dapat berkesan untuk para peserta didik. Tujuan pembelajaran sastra di sekolah yaitu
untuk membina individu- individu agar memiliki keterampilan, pengetahuan dan
kepribadian sesuai dengan norma-norma yang ada di masyarakat. Pembelajaran
bahasa Indonesia tentang sastra di SMA belum sepenuhnya maksimal karena manfaat
yang ada di dalam karya sastra belum sepenuhnya tersampaikan kepada peserta didik,
tidak terkecuali pada pembelajaran puisi. Pada pembelajaran puisi hanya berkutat
pada membaca yang kemudian akan hilang begitu peserta didik keluar kelas.
Pembelajaran sastra seharusnya tidak hanya membuat peserta didik tahu tentang
sastra tapi bagaimana siswa memahami isi karya sastra sehingga bisa produktif
membuat karya sastra. Guru dituntut untuk kreatif dan berinovasi agar peserta didik
memahami materi yang disampaikan oleh guru sehingga tercapainya tujuan
pembelajaran.
1. Penggunaan Kata Bermakna Denotasi

Data berikut menunjukkan adanya bentuk kata bermakna denotasi yang
ditemukan pada antologi puisi Cerita Perjuangan karya dosen dan guru bahasa
Indonesia.

Data (1) Entah apa yang ada dibenakmu Kau berkorban untuk siapa?
Tidakkah kau sadari sesuatu

Kelak kau kan dikenang atau tidak? (CP, 2022:39)
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Puisi karya Lyswidia Andriarsih yang berjudul Demi Senyuman Semesta bait
keempat bermakna denotasi karena bermakna sebenarnya atau makna yang sesuai
dengan pengertian yang dikandung oleh kata tersebut. Pada puisi tersebut penulis
ingin bertanya pada seseorang pengorbanannya untuk siapa, dan akan dikenang atau
tidak? Kata tersebut termasuk denotasi karena kata yang didasarkan atas penunjukan
yang lugas pada sesuatu diluar bahasa atau yang didasarkan atas konvensi tertentu dan
bersifat objektif.

2. Penggunaan Kata Bermakna Konotasi

Data berikut menunjukkan adanya bentuk penggunaan kata bermakna konotasi
yang ditemukan pada antologi puisi Cerita Perjuangan karya dosen dan guru bahasa
Indonesia.

Data (2) Mata keris Diponegoro mimpi buruk bagi musuh Tebasan pedang
Pattimura ciutkan nyali lawan Adalah semangat pahlawanku
Menderu di medan laga Menumpas para colonial bebal
Pencoreng sucinya ibu pertiwi (CP, 2022:4)

Pada kutipan beberapa larik dari puisi karya Agung Cahyono yang berjudul
Perjuanganku baris keenam terdapat kata ibu pertiwi bukan berarti orang yang
melahirkan bumi, melainkan artinya tempat lahir. Penulis menggunankan kata
tersebut untuk memperindah puisi.

3. Penggunaan Kata Umum

Data berikut menunjukkan adanya bentuk kata umumyang ditemukan pada
antologi puisi Cerita Perjuangan karya dosen dan guru bahasa Indonesia.

Data (3) Teruntuk pengorbanan yang kau berikan..

Dan tetes keringat yang kau cucurkan engkau takperdulikan Arti
kekompakan perjuangan dan pengorbanan..
Yang ciptakan sungguh begitu sangat berkesan.. (CP,2022:1)

Puisi karya Adi Krisna Januarto yang berjudul Perjuangan- pengorbanan baris
ketiga pada bait pertama terdapat kata kekompakan yang berarti bersatu padu (dalam
menanggapi atau menghadapi suatu perkara dan sebagainya). Kata kompak

merupakan kata umum dari kata padu, solid, teguh, dan seia-sekata.
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4. Penggunaan Kata Khusus
Data berikut menunjukkan adanya bentuk kata khusus yang ditemukan pada
antologi puisi Cerita Perjuangan karya dosen dan guru bahasa Indonesia.
Data (4) Banyak pertumpahan darah..
Nyawa bergelimpangan.. tak engkau hiraukan Kini baru kita
tersadar..
pahlawan gugur di medanperang Hanya ingin mewujudkan..
Suatu Kejayaan..
yang telah dinantikan (CP, 2022:1)

Puisi karya Adi Krisna Januarto yang berjudul Perjuangan- pengorbanan baris
ketiga pada bait kedua terdapat kata gugur yang berarti mati dalam pertempuran. Kata
gugur merupakan kata khusus dari mati. Memilih kata gugur dari pada kata umumnya
dianggap lebih tepat karena yang mati adalah pahlawan.

5. Penggunaan Kata Ilmiah
Data berikut menunjukkan adanya bentuk kata ilmiahyang ditemukan pada
antologi puisi Cerita Perjuangan karya dosen dan guru bahasa Indonesia.
Data (5) Harapan selalu terukir..
Itulah yang selalu engkau suarakan
Rela berkorban demi sebuah wujud ekspektasi
Tanpa pamrih... itu harga mati dari sisi pengorbanan(CP, 2022:1)

Puisi karya Adi Krisna Januarto yang berjudul Perjuangan- pengorbanan baris
ketiga pada bait ketiga terdapat kata ekspektasi bermakna harapan. Dikatakan sebagai
kata ilmiah karena kata ekspektasi biasanya dipakai oleh kaum terpelajar, biasanya
dalam pertemuan-pertemuan resmi dan diskusi ilmiah.

6. Penggunaan Kata Populer

Data berikut menunjukkan adanya bentuk kata populer yang ditemukan pada
antologi puisi Cerita Perjuangan karya dosen dan guru bahasa Indonesia.

Data (6) Mata keris Diponegoro mimpi buruk bagi musuh Tebasan pedang
Pattimura ciutkan nyali lawan Adalah semangat pahlawanku
Menderu di medan laga Menumpas para kolonial bebal

Pencoreng sucinya ibu pertiwi (CP, 2022:4)
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Data dalam penggalan puisi di atas merupakan karya Agung cahyono yang
berjudul Perjuanganku baris kedua bait pertama terdapat kata lawan yang merupakan
kata popular dari rival. Dikatakan sebagai kata populer karena kata lawan sering
dipakai untuk komunikasi sehari-hari. Selain itu kata-kata ini dikenal dan diketahui
oleh seluruh lapisan masyarakat.

Data (7) Impian
Akan kuraih hingga nyata
Tak kubiarkan hanya sebatas angan Walau sejuta langkah
Kan kulalui tanpa menyerah
Dengan semangat api yang menyala-nyala Tekad kuat yang
merasuk jiwa
Kan ku dobrak sejuta penghalang (CP, 2020:63)

Puisi karya Rizqiyati yang berjudul Rangat baris keempat baitkedua terdapat kata
nyata yang merupakan kata popular dari realita. Dikatakan sebagai kata populer
karena kata nyata sering dipakai untukkomunikasi sehari-hari. Selain itu kata-kata ini

dikenal dan diketahui oleh seluruh lapisan masyarakat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas,
disimpulkan bahwa diksi pada antologi puisi perjuangan karya dosen dan guru bahasa
Indonesia adalah Diksi pada antologi puisi Cerita Perjuangan karya dosen dan
gurubahasa Indonesia meliputi kata yang bermakna denotasi, kata yang bermakna
konotasi, kata umum, kata khusus, kata ilmiah, dan katapopular. Kata berrmakna
denotasi pada antologi puisi Cerita Perjuanganada 8 data. Kata berrmakna konotasi
pada antologi puisi Cerita Perjuangan ada 7 data. Kata umum pada antologi puisi Cerita
Perjuangan ada 9 data. Kata khusus pada antologi puisi Cerita Perjuangan ada 38 data.
Kata ilmiah pada puisi Cerita Perjuangan ada 21 data. Kata popular pada puisi Cerita
Perjuangan ada 7 data. Puisi ini pantas diajarkan kepada peserta didik di SMA, karena
isi yang terkandung di dalamnya mengandung nilai-nilaiyang sangat positif. Dengan
membaca antologi puisi Cerita Perjuangantersebut para pengajar dapat mengajak

siswa untuk berpikir dewasa dan mengenal perjuangan hidup.
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